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Abstrak 

Lalat pengorok daun Liriornyza spp. (Diptera: Agromyzidae) pertama kali 
dilaporkan pada tahun 1994 di daerah sentra pertanaman sayuran di Indonesia. 
Selama ini identifikasi lalat ini cukup sulit dilakukan, untuk itu diperlukan 
inovasi dalam melakukan identifikasi. Dalam penelitian ini dikumpulkan 
informasi yang berkaitan dengan lalat pengorok daun khususnya Lirionzyza 
kemudian dikemas lnenjadi suatu tnetode identifikasi multimedia berbasis 
koniputer. Perangkat lunak kotnpi~ter yang digunakan untuk keperluan 
identifikasi adalah program Lucid yang dikembangkan oleh Centre of  Pest 
Information Technology & Transfer, Australia. Dalam pe~nbuatan kunci, 
informasi diperoleh langsung dari lapang dan dari literatur yang berkaitan 
dengan pengorok daun. Metode identifikasi yang dihasilkan dirancang agar 
mudah digunakan dan dapat diperbaharui dengan mudah. Produk yang 
dihasilkan berupa program identifikasi pengorok daun yang terdapat di lndonesia 
dalaln bentuk perangkat lunak komputer yang selanjutnya disebut Agromyzindo- 
ID versi 1 .O. 

Kata Kunci: Identifikasi, Lucid, Liriomyza, Agrornyzidae 

Pendahuluan 

Lalat pengorok daun, Liriompa spp. (Diptera: Argornyzidae), mempakan harna 
yang penting baa komoditas hortikultura (DBPT 1998). Menurut Rauf (1995), hama 
ini pertama kali dilaporkan di lndonesia pr~da taliun 1994 pada pertanaman kentang 
~nilik petani di daerah Bogor dan diperkirakan telah ada di lndonesia sejak tahun 1991- 
1992. Diduga hama ini datang ke Indonesia melalui jalur perdagangan tanaman hias 
dari Eropa. Hingga kini diketahui terdapat empat spesies Liriomyza di lndonesia yaitu 
Lirior7yza huidobrensis (Blanchard), L. sativae Blanchard, L. chb7ensis (Kato), dan L. 
brossicae Riley (Rauf & Sephard 2001, dalarn Rauf 2001). 

Liriomyza spp. sebagian besar men~pakan hama polifag yang dapat menyerang 
berbagai komoditas hortikultura lnaupun tananian liar seperti kentang, kubis, bawang- 






















